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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah menginternalisasi sikap hormat dan tanggung jawab pada
siswa sekolah menengah melalui kisah hikmah dan keteladanan guru pada pembelajaran daring.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang didasarkan pada kajian kepustakaan (library
research) dengan cara mengumpulkan berbagai data kepustakaan yang relevan. Setelah data diper-
oleh, dilakukan penelahaan dalam hubungannya dengan sikap hormat dan tanggung jawab, kete-
ladanan guru, kisah hikmah, dan pembelajaran daring. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi sikap hormat dan tanggung jawab bagi
siswa sekolah menengah pada pembelajaran daring dapat dilakukan melalui keteladanan guru.
Bentuk keteladanan guru dalam penanaman karakter tanggung jawab dilakukan dengan cara pem-
biasaan dan pendekatan guru kepada siswa untuk dapat menanamkan dan membentuk karakter
tanggung jawab siswa. Selain itu, internalisasi sikap hormat dan tanggung jawab dapat dilakukan
melalui metode kisah hikmah yaitu dengan cara bercerita tentang peristiwa-peristiwa ataupun kisah
penuh hikmah dalam upaya pembentukan karakter. Pemberian kisah hikmah juga dapat memberikan
stimulasi kepada siswa dan dapat mendorongnya untuk berbuat kebajikan serta berkarakter mulia.

Kata Kunci: tanggung jawab, hormat, kisah hikmah, keteladanan guru, pembelajaran daring

INTERNALIZATION OF RESPECT AND RESPONSIBILITY THROUGH STORIES OF
WISDOM AND TEACHER’S EXEMPLARY DURING ONLINE LEARNING IN HIGH
SCHOOL

Abstract: The purpose of this study is to internalize the attitude of respect and responsibility in high
school students through stories of wisdom and teacher’s exemplary in online learning. This research is
a qualitative research based on library research by collecting various relevant literature data. After the
data was obtained, a study was carried out in relation to respect and responsibility, teacher’s exem-
plary, stories of wisdom and online learning. Data analysis was carried out using qualitative analysis
techniques. The results of the study showed that the internalization of respect and responsibility for
high school students in online learning can be done through the teacher's exemplary. The teacher's
exemplary in planting the character of responsibility is done by habituation and the teacher's
approach to students to be able to instill and shape the character of student responsibility. In addition,
the internalization of respect and responsibility can be done through the story of wisdom method,
namely by telling stories about events or stories full of wisdom in an effort to build character. Giving
stories of wisdom can also provide stimulation to students and can encourage them to do good and
have noble character.

Keywords: responsibility, respect, story of wisdom, teacher exemplary, online learning

PENDAHULUAN tangan dalam dunia pendidikan (Sutar-
Pandemi mengubah wajah pendidik- man, Wardipa, & Mahri, 2019).
an. Wabah Covid-19 yang melanda dunia Sutarman, et al. (2019) mengemuka-
saat ini memaksa proses pembelajaran kan bahwa pembelajaran konvensional
menggunakan sistem daring atau tatap mengalami perubahan menjadi pembe-
muka terbatas. Wabah Covid-19 ini belum lajaran yang memungkinkan orang belajar
diketahui kapan berakhirnya, sehingga kapan saja, di mana saja dan dengan siapa
kondisi yang demikian ini menjadi tan- saja. Untuk menghadapi kondisi ini, guru
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harus mampu menjawab tantangan dengan
mengaplikasikan pembelajaran abad ke-21
yang mengintegrasikan teknologi infor-
masi dan komunikasi dalam kegiatan pem-
belajaran (Suhrawardi, 2020).

Teknologi membawa dampak baik
positif maupun negatif. Teknologi hanya
alat yang kontrolnya berada di tangan ma-
nusia. Teknologi berfungsi sebagai wadah
penyebar dan penggali informasi, yang
tidak dapat menggantikan interaksi antar-
sesama manusia dalam mengembangkan
kepribadian, membina interaksi sosial, rasa
kebersamaan, rasa kepedulian, tanggung
jawab, dan empati (Sutarman, et al., 2019).
Dalam mengikuti perkembangan revolusi
industri 4.0, peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM) melalui pendidikan
mulai dari pendidikan dasar dan mene-
ngah hingga pendidikan tinggi menjadi
kuncinya (Dewi, Budimansyah, Suryadi, et
al., 2020).

Pendidikan karakter merupakan kun-
ci pendidikan sejati, agar dapat menjawab
tantangan kemajuan teknologi yang begitu
cepat dan masif. Perubahan sistem pen-
didikan di dunia terjadi begitu cepat, se-
jalan dengan pesatnya perubahan tekno-
logi, sehingga harus diiringi dengan per-
siapan yang matang untuk memenuhi ha-
rapan pembelajaran abad ke-21 (Dewi, et
al., 2020). Pendidikan karakter harus hadir
sebagai alat kontrol dan penyeimbang agar
manusia tidak berkembang menjadi ma-
nusia memiliki sifat individualis, materia-
lis, bahkan menyampingkan aspek spiri-
tualitasnya. Padahal aspek ruhani adalah
esensi utama dari seorang manusia (Kosim,
2020).

Guru bukan hanya berperan untuk
melakukan transfer of knowledge, tetapi juga
berperan utama untuk mencerdaskan akal,
hati, dan fisik manusia secara kompre-
hensif. Oleh karena itu, dibutuhkan cara
untuk menginternalisasikan nilai dan sikap
tertentu untuk mencapai tujuan pendidik-
an serta menanamkan karakter baik dalam
diri siswa (Efendi, Sofyan, & Ganeswara,
2018).

Teknologi tidak mampu mengganti-
kan ketulusan sentuhan rohani yang di-

berikan oleh guru kepada siswanya (Ko-
sim, 2020). Fepriyanti & Suharto (2021) me-
nyatakan bahwa pendidikan karakter di se-
kolah dapat dilakukan melalui keteladanan
guru yang diintegrasikan melalui berbagai
kegiatan, salah satunya melalui proses
pembelajaran di kelas. Internalisasi melalui
keteladanan dalam pendidikan merupakan
metode yang terbukti paling berhasil da-
lam membentuk aspek moral, spiritual,
dan karakter para pelajar (remaja) di era ini
(Hartono, 2018).

Guru menyiapkan berbagai pilihan
serta strategi untuk menanamkan setiap
nilai, norma, dan kebiasaan ke dalam mata
pelajaran. Penelitian terdahulu menunjuk-
kan bahwa keteladanan yang diberikan
oleh guru memberikan dampak positif
kepada siswa, terutama dalam kedisiplinan
siswa (Putri, 2018). Pada pembelajaran
daring, guru mengalami kesulitan dalam
menanamkan nilai dan sikap positif pada
siswa dikarenakan terbatasnya interaksi
antara guru dan siswa.

Kemajuan teknologi bukanlah rin-
tangan bagi para pendidik untuk mene-
rapkan pendidikan karakter, karena moral
baik generasi muda mencerminkan kuali-
tas suatu bangsa. Oleh karena itu, keluarga,
sekolah, dan masyarakat mempunyai tang-
gung jawab untuk menciptakan generasi
yang bermoral dan berakhlak baik (Putri,
2018). Walaupun pembelajaran dilakukan
secara daring, guru tetap harus memprio-
ritaskan pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran (Suhrawardi, 2020), terlebih
pada anak yang sedang memasuki fase
remaja. Pendidikan karakter pada usia re-
maja bertujuan untuk menanamkan kedi-
siplinan, kejujuran, rasa hormat, dan saling
tolong menolong dalam semua kegiatan.

Pembelajaran daring mengaki’batkan
perubahan sikap karakter dan perilaku
belajar. Penelitian yang dilakukan oleh
Kibtiyah, Azah, Maksun, et al. (2021) me-
nemukan fakta bahwa terjadi penurunan
tanggung jawab para siswa seperti tidak
mengerjakan tugas-tugas sekolah dan tidak
merapikan peralatan sekolah setelah pem-
belajaran daring. Selain itu, Mursabdo &
Mursabdo (2021) menemukan fakta bahwa
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siswa lebih malas mencatat karena materi
pelajaran bisa disimpan dalam gawai. Pem-
belajaran daring memunculkan tantangan-
tantangan baru karena hambatan komuni-
kasi, kejenuhan belajar mandiri, dan hi-
langnya interaksi sosial seperti pembe-
lajaran konvensional pada umumnya.

Penelitian sebelumnya yang dilaku-
kan oleh Pertiwi (2021) menunjukkan bah-
wa implementasi nilai karakter tanggung
jawab pada pembelajaran daring dapat
dilakukan dengan kolaborasi antara guru
dan orang tua, menulis jurnal, dan strategi
penugasan melalui WhatsApp group atau
Google Classroom. Febrianty & Cendana
(2021) menunjukkan hasil temuan peneli-
tian bahwa meskipun pembelajaran di-
lakukan secara daring, keteladanan guru
selama proses pembelajaran, memberikan
dampak positif dalam menanamkan sikap
disiplin siswa. Nasihat dan petuah me-
miliki pengaruh yang cukup besar dalam
membuka mata para siswa di kalangan re-
maja kesadaran akan hakikat sesuatu, men-
dorong mereka menuju harkat dan mar-
tabat yang luhur, menghiasinya dengan
akhlak yang mulia, serta membekalinya
dengan prinsip-prinsip Islam (Hartono,
2018).

Penelitian yang dilakukan Azizeh
(2021) menunjukkan bahwa penerapan
metode kisah hikmah dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Selain itu hasil
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
pendidikan karakter melalui ungkapan
hikmah (seperti peribahasa, pernyataan to-
koh, penggalan Al-Qur'an dan hadis) sa-
ngat relevan ditempatkan di sekolah ka-
rena bertujuan agar siswa memiliki ke-
mampuan akademik sekaligus akhlak yang
baik (Santoso, Wahyudi, Sabardila, et al.,
2019). Oleh karena itu, penelitian tentang
internalisasi sikap hormat dan tanggung
jawab melalui kisah hikmah serta ketela-
danan guru pada pembelajaran daring di
sekolah menengah sangat penting dilaku-
kan. Dengan penelitian ini diharapkan di-
peroleh hasil kajian tentang betapa pen-
tingnya kisah hikmah dan keteladanan
guru dalam pembentukan karakter hormat
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dan tanggung jawab siswa sekolah me-
nengah di era milenial sekarang ini.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang didasarkan pada kajian ke-
pustakaan (library research) yaitu penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpul-
kan berbagai data kepustakaan (jurnal
ilmiah, buku, artikel dll.) yang relevan
dengan objek penelitian (Sukmadinata,
2009). Adapun sifat dari penelitian ini yaitu
deskriptif analitis yaitu penguraian seluruh
konsep serta kemudian memberikan pe-
mahaman dan penjelasan dari hasil yang
menjadi objek deskripsi.

Pengumpulan data dilakukan de-
ngan cara penelahaan terhadap data dari
berbagai pustaka dalam hubungannya
dengan sikap hormat dan tanggung jawab,
keteladanan guru, kisah hikmah, dan pem-
belajaran daring. Data yang diperoleh ke-
mudian dianalisis secara kualitatif se-
hingga dapat menjawab dan menjadi solusi
bagi permasalahan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran Daring

Di masa pandemi Covid-19, peme-
rintah mengambil kebijakan penyesuaian
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
secara daring (dalam jaringan). Pembe-
lajaran menggunakan penghubung internet
serta menggunakan teknologi gawai se-
perti smartphone dan laptop. Aplikasi yang
digunakan seperti Zoom, Webex, WhatsApp,
Google Classroom, Learning Management Sys-
tem, dan sebagainya (Kusumadesi, Yustia-
na, & Nasihah, 2020). Dalam sistem pem-
belajaran ini, guru dan siswa tidak bertatap
muka secara langsung. Keputusan ini di-
ambil untuk mencegah rantai penularan
Covid-19.

Guru harus memastikan kegiatan
pembelajaran tetap Dberjalan, meskipun
siswa berada di rumah. Solusinya, guru
dituntut dapat mendesain media pembe-
lajaran sebagai inovasi dengan meman-
faatkan media daring (online). Dengan de-
mikian, guru dapat memastikan siswa
mengikuti pembelajaran dalam waktu
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yang bersamaan, meskipun di tempat yang
berbeda (Suhrawardi, 2020). Perubahan sis-
tem pendidikan di seluruh dunia yang ter-
jadi dengan cepat, sejalan dengan pesatnya
perubahan teknologi harus diiringi dengan
persiapan yang matang untuk memenuhi
harapan pembelajaran abad ke-21 (Dewi, et
al., 2020).

Perubahan ini dirasakan oleh siswa,
guru, dan orang tua, sehingga dibutuhkan
strategi untuk efektivitas dalam berko-
munikasi. Interaksi guru dan orang tua
dalam proses kegiatan belajar anak mem-
butuhkan strategi yang dapat menyesuai-
kan karakteristik siswa, guru, dan orang
tua yang memenuhi kriteria pembelajaran
jarak jauh (Suhrawardi, 2020).

Integrasi Sikap Hormat dan Tangung
Jawab dalam Pembelajaran pada Masa
Pandemi Covid-19

Rumah menjadi tempat yang paling
aman dari wabah pada masa pandemi
Covid-19 ini, sehingga pendidikan daring
mengharuskan siswa belajar dari rumah.
Tugas guru pada usia remaja lebih kom-
pleks daripada tugas guru pada usia anak-
anak. Karakteristik mental usia remaja
sedang berada dalam tahap pencarian jati
diri, sehinga guru harus mampu mencipta-
kan lingkungan yang baik dengan membe-
rikan aktivitas positif (Suhrawardi, 2020).
Walaupun sistem pembelajaran daring me-
rupakan hal baru yang menjadikan semua
guru sedang mencari formula terbaik da-
lam menyelenggarakan kegiatan pendidik-
an, guru tidak boleh melupakan penanam-
an karakter baik dalam pembelajaran. Kun-
cinya yaitu dalam segala keadaan dan kon-
disi guru harus berusaha keras untuk me-
ngembangkan karakter dan harus bekerja
keras (Pertiwi, 2021).

Tanggung jawab adalah salah satu
bentuk karakter yang ditanamkan melalui
pendidikan karakter (Pertiwi, 2021). Ka-
rakter tanggung jawab dan hormat sebagai
sebuah nilai utama karakter secara uni-
versal dan menyentuh setiap aspek dari
kehidupan manusia karena direpresentasi-
kan moralitas dan hukum moral. Hormat
dan tanggung jawab merupakan bagian

yang integral dari karakter, sehingga pro-
ses, pelaksanaan, dan implemetasi nyata
dalam kehidupan tidak boleh berhenti dan
harus dilakukan secara terus-menerus, ho-
listik, dan terintegrasi (Faturrahman, 2020).
Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, ling-
kungan (alam, sosial dan budaya), negara
dan Tuhan Yang Maha Esa. Siswa dapat
mewujudkan sikap hormat yang terlihat
pada sikap sopan dan santun, menghor-
mati aturan, dan menghargai perbedaan.

Sopan dan santun akan ditunjukkan
dengan perbuatan atau perilaku sesuai
dengan tataran norma dan adat istiadat
setempat, sopan dapat terlihat pada ting-
kah laku seperti menggunakan pakaian
yang baik dan menutup aurat, cara berjalan
di depan orang yang lebih dewasa dengan
menundukkan kepala, serta santun dapat
diwujudkan dalam berbicara atau meng-
gunakan bahasa yang baik seperti meng-
ucapkan terima kasih, maaf, tolong, pujian,
dan memberikan dorongan/motivasi ke-
pada siswa yang lain.

Definisi sikap hormat dikemukakan
oleh Lickona (2019) yakni rasa hormat
berarti menunjukkan penghargaan terha-
dap seseorang atau sesuatu. Terdapat tiga
hal yang menjadi pokok, yaitu penghor-
matan terhadap diri sendiri, penghormatan
terhadap orang lain, dan penghormatan
terhadap semua bentuk kehidupan dan
lingkungan yang saling menjaga satu sama
lain. Hormat dan tanggung jawab merupa-
kan bagian yang integral dari karakter.
Sehingga proses, pelaksanaan, dan imple-
metasi nyata dalam kehidupan tidak boleh
berhenti, mesti dilakukan secara terus
menerus, holistik, dan terintegrasi (Fatur-
rahman, 2020).

Seharusnya nilai dasar penghormat-
an terhadap diri sendiri, orang lain dan
lingkungan menjadi misi moral utama
yang diajarkan di sekolah. Penanaman
sikap hormat dan tanggung jawab di se-
kolah akan menghasilkan manusia-ma-
nusia yang memiliki ilmu dan etika yang
baik, serta mampu memposisikan diri
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mereka sebagai bagian dari masyarakat
yang bertanggung jawab (Lickona, 2019).

Internalisasi pada dasarnya adalah
upayauntuk membawa sesuatu (nilai) yang
semula ada di dunia luar menjadi milik
internal. Intenalisasi bertujuan memasuk-
kan nilai-nilai yang dianggap perlu di-
miliki seseorang (Hakam & Nurdin, 2016).
Internalisasi nilai sangat penting, ketika
nilai itu sudah menjadi kepribadian se-
seorang, maka nilai itu menjadi nilai
identitas bahkan menjadi ciri khas orang
tersebut (Hakam & Nurdin, 2016). Proses
pendidikan karakter harus melalui inter-
vensi dan pembiasaan (Budimansyah,
2011). Intervensi adalah proses pendidikan
yang dilakukan secara formal, dikemas
dalam pembelajaran yang sengaja diran-
cang untuk mencapai tujuan pembelajaran
karakter (Wismaliya, Hakam, & Agustin,
2018).

Menanamkan sikap hormat dan tang-
gung jawab dalam membentuk manusia
yang berkarakter merupakan suatu upaya
yang sistematis dengan memasukkan nilai-
nilai dalam kehidupan, baik berupa etika,
estetika, budaya, maupun agama. Sikap
hormat dan tanggung jawab penting untuk
diinternalisasikan dalam konteks kehidup-
an bermasyarakat. Pendidikan sebagai
tangga awal dalam mewujudkan manusia
yang berkarakter (Faturrahman, 2020).

Pendidikan karakter perlu ditanam-
kan untuk mengantisipasi persoalan di era
globalisasi yang semakin kompleks (Suh-
rawardi, 2020). Perubahan sistem belajar
konvensional ke sistem pembelajaran da-
ring ini mempengaruhi semua jenis akti-
vitas pendidikan termasuk kegiatan pen-
didikan karakter. Pembiasaan pendidikan
karakter yang dilakukan dahulu dapat
melalui dua bentuk kegiatan yaitu integrasi
pembelajaran dan ekstrakurikuler seperti
pramuka, paskibra, dan kerohanian (Per-
tiwi, 2021).

Pembelajaran yang dilakukan di luar
lingkungan sekolah, dalam hal ini meng-
gunakan pembelajaran daring yang sifat-
nya jarak jauh, memberikan tugas dan
tanggung jawab ekstra serta tantangan bagi
guru untuk mampu menciptakan ling-
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kungan pembelajaran dalam upaya per-
kembangan etika, tanggung jawab, dan
karakter siswa tersebut (Santika, 2020).
Pendidikan sebagai daya upaya untuk me-
majukan bertumbuhnya budi pekerti (ke-
kuatan batin, karakter), pikiran (intellect),
dan tubuh anak. Jadi, jelaslah pendidikan
merupakan wahana utama untuk menum-
buhkembangkan karakter yang baik.

Kegiatan pembelajaran, selain untuk
menjadikan siswa menguasai kompetensi
(materi) yang ditargetkan, juga dirancang
untuk menjadikan siswa mengenal, menya-
dari/peduli, dan menginternalisasi nilai-
nilai serta menjadikannya perilaku. Inte-
grasi pendidikan karakter pada mata pela-
jaran di sekolah mengarah pada internali-
sasi nilai-nilai di dalam tingkah laku se-
hari-hari (Hartati, 2020). Penguatan pendi-
dikan karakter tanggung jawab di masa
pandemi Covid-19 dapat dilakukan de-
ngan cara yakni sekolah mengintegrasikan
nilai karakter tanggung jawab dalam pem-
belajaran, sekolah menerapkan protokol
kesehatan, dan siswa diminta untuk ber-
fokus serta bertanggung jawab mengerja-
kan tugas yang diberikan oleh guru
(Gestiardi & Suyitno, 2021).

Keteladanan Guru Selama Pembelajaran
Daring

Keteladanan yang ditunjukkan oleh
guru secara nyata mengalami keterbatasan
karena pembelajaran yang dilakukan harus
terlaksana secara daring. Keteladanan se-
orang guru bagi siswa sangat dibutuhkan.
Keteladanan yang diberikan oleh guru
memberikan dampak positif kepada siswa.
Guru merupakan sosok yang berperan
besar di dalam pembentukan karakter
siswa (Febrianty & Cendana, 2021).

Pelaksanaan program penguatan
pendidikan karakter di masa pandemi
Covid-19 ini terasa sulit dilaksanakan ka-
rena terkendala banyak hal, namun demi-
kian pendidikan karakter harus tetap di-
laksanakan. Berdasarkan hasil penelitian
terlihat adanya penurunan karakter siswa
ketika pembelajaran dilaksanakan secara
daring atau luring di masa pandemi Covid-
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19 dibanding karakter siswa melalui pem-
belajaran normal biasa (Hartati, 2020).

Guru dan orang tua harus menye-
diakan wadah subur untuk menyebarkan
nilai-nilai kepribadian atau karakter, yang
pada akhirnya dapat membentuk karakter
setiap orang untuk membedakan antara
representasi dan perilaku moral yang baik
(Pertiwi, 2021). Guru memiliki tugas di
dalam mendidik, mengarahkan, dan me-
nuntun siswa di dalam kelas. Guru tidak
hanya memiliki tugas dan tanggung jawab
di dalam mentransfer pengetahuan yang
dimilikinya kepada siswa melainkan men-
jadi teladan bagi siswanya.

Keteladanan guru juga ditunjukkan
di dalam kelas secara langsung atau nyata.
Sebuah teladan dari guru bukan hanya
sebuah kata-kata yang terucap melainkan
sebuah perilaku atau tindakan yang di-
tunjukkan secara nyata atau langsung dan
juga harus dibiasakan oleh guru. Ketela-
danan termasuk di dalam kompetensi ke-
pribadian yang dimiliki oleh guru. Se-
bagaimana yang dijelaskan bahwa seorang
guru yang menjadi seorang teladan tentu
memiliki kompetensi kepribadian yang
baik. Kompetensi kepribadian yang dimi-
liki guru menjadi dasar yang dimiliki oleh
guru untuk menjadi teladan bagi siswa.
Keteladanan yang diberikan oleh guru
tentunya akan memberikan dampak yang
besar kepada siswa (Febrianty & Cendana,
2021). Era revolusi industri 4.0, yang paling
dibutuhkan dari guru yaitu keteladanan-
nya (Kosim, 2020).

Peran utama guru dalam pendidikan
karakter antara lain: keteladanan, inspi-
rator, motivator, dinamisator, dan evalua-
tor. Dengan peran guru tersebut diharap-
kan seorang guru menjadi Tut Wuri Han-
dayani yang bisa digugu dan ditiru oleh
siswanya sehingga seorang guru harus
menjadi teladan yang baik (Suhrawardi,
2020). Keteladanan guru adalah konsistensi
guru dalam melakukan pendidikan karak-
ter. Guru dituntut tidak sekedar melaku-
kan pendidikan karakter melalui pembe-
lajaran di kelas, melainkan sikap dan ka-
rakter itu juga tampil pada diri sang guru
dalam kehidupan yang nyata di luar kelas.

Karakter guru menentukan warna kepri-
badian siswa (Suhrawardi, 2020). Pendi-
dikan karakter dipastikan gagal jika guru
hadir tanpa karakter yang nyata. Sebalik-
nya, penanaman nilai karakter akan ber-
hasil di tangan guru yang memiliki ke-
beningan hati, jiwa yang suci, dan sikap
dan perilaku yang berbudi.

Guru merupakan sosok yang ber-
peran besar di dalam pembentukan karak-
ter siswa. Sikap hormat dan tanggung
jawab yang dimiliki oleh siswa tidak bisa
terbentuk tanpa adanya peran seorang
guru. Strategi utama dalam pendidikan
karakter antara lain membekali siswa
dengan nilai-nilai karakter mulia melalui
berbagai strategi dan media pembelajaran,
membekali siswa tentang nilai etika dan
moral, serta membiasakan siswa melaku-
kan keterampilan-keterampilan berperi-
laku baik (Suhrawardi, 2020).

Guru berkarakter penuh dengan kre-
asi dan inovasi. Ia dapat mengajarkan se-
suatu yang benar-benar asing yang belum
diketahui oleh siswanya. Hal ini memicu
inovasi, penemuan-penemuan produk tek-
nologi, atau konsep-konsep baru yang ber-
manfaat, mempermudah dan membantu
kehidupan manusia sehari-hari sesuai de-
ngan tuntutan era revolusi industri 4.0
(Kosim, 2020).

Bentuk keteladanan guru dalam me-
nanamkan karakter tanggung jawab dapat
dilaksanakan dengan cara pembiasaan dan
pendekatan kepada siswa untuk dapat me-
nanamkan dan membentuk karakter tang-
gung jawab siswa. Selain itu, guru juga
memberikan teladan menggunakan waktu
secara efektif, keteladanan akhlak mulia,
keteladanan menanamkan kejujuran, dan
keteladanan dalam keberanian sebagai
upaya pembentukan karakter tanggung
jawab kepada siswa yang tersirat baik di
dalam pembelajaran maupun di luar pem-
belajaran (Khaidir, 2020).

Seharusmya proses internalisasi
umumnya lebih cepat terwujud dengan
melibatkan para role model. Di sekolah guru
adalah sosok yang dihormati dan dijadikan
panutan. Siswa dapat menerima norma
dan nilai yang ditampilkan oleh guru
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melalui keteladanan (Gunawan, Sauri, &
Ganeswara, 2019). Guru dan tenaga ke-
pendidikan harus menjadi role model utama
dalam memberikan contoh atau teladan
dlam bersikap dan berperilaku, jika meng-
inginkan para siswa berperilaku dan ber-
sikap sesuai dengan nilai dan norma yang
diharapkan (Efendi, et., 2018).

Metode Penanaman Karakter melalui
Kisah Hikmah

Kisah-kisah yang sangat menginspi-
rasi dan memotivasi dapat membentuk ka-
rakter siswa. Dari pengertian metode dan
kisah yang dijelaskan di paparan sebe-
lumnya, dapat diambil sebuah pengertian
bahwa metode kisah adalah suatu jalan
dalam proses pembelajaran dengan cara
bercerita tentang peristiwa-peristiwa pada
zaman dahulu. Dalam upaya pembentukan
akhlak atau karakter, metode kisah me-
mang sangat dianjurkan (Azizeh, 2021).

Kisah atau cerita sebagai suatu
metode pendidikan ternyata mempunyai
daya tarik yang menyentuh perasaan
(Asy'ari, 2014). Kisah-kisah itu menggugah
rasa ingin tahu para pendengar dan pem-
baca yang pada gilirannya akan terpenga-
ruh dengan nasihat dan pelajaran yang ter-
kandung di dalamnya. Kisah mengandung
unsur seni dengan menekankan unsur
pelajaran (Dalimunthe, 2016).

Di antara metode yang dipraktikkan
Rasulullah saw. yaitu beliau tidak monoton
dalam memakai metode dalam memberi
petunjuk kepada umat manusia, melainkan
beliau selalu beralih dari metode yang satu
ke metode yang lain, misalnya dari metode
kisah kepada metode dialog, dari suasana
serius kepada ke suasana yang disertai
humor yang mengena, dari nasihat dengan
kata-kata ke tuntunan dengan perbuatan
(Hartono, 2018).

Salah satu metode yang sangat pen-
ting dalam pendidikan karakter yaitu me-
tode kisah atau cerita. Metode kisah me-
mang sangat menarik untuk dikaji, karena
kisah itu sendiri mampu mengambil hati
para pendengar atau pembacanya baik
orang dewasa, remaja, maupun anak-anak.
Saat ini banyak sekali dijumpai berbagai
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inovasi metode pembelajaran yang diterbit-
kan dan diperuntukkan bagi para guru un-
tuk membantu proses pembelajaran. Yang
dimaksudkan di sini yaitu guru dianjurkan
untuk mencari kisah-kisah yang mengan-
dung petunjuk-petunjuk atau nasihat-nasi-
hatyang diambilkan dari tokoh-tokoh yang
bisa dijadikan contoh atau teladan yang
baik. Guru diharuskan menggunakan ba-
hasa yang baik, jelas, dan pasti sehingga
berkesan dalam kalbu dan jiwa siswa. Ki-
sah juga dapat memberikan stimulasi ke-
pada siswa dan secara otomatis mendo-
rong siswa untuk berbuat kebajikan dan
dapat membentuk akhlak mulia (Kuswoyo,
2012). Hikmah dapat memadukan antara
ilmu dan amal yang mendatangkan kebaik-
an (Kosim, 2020). Dalam menanamkan
sikap hormat dan tanggung jawab guru
dapat memberikan pengertian nilai yang
akan dikembangkan (Efendi, et al., 2018),
baru kemudian guru menyampaikan kisah
hikmah berkaitan dengan sikap hormat
dan tanggung jawab.

SIMPULAN

Pelaksanaan program penguatan
pendidikan karakter di masa pandemi
Covid-19 terasa sulit dilaksanakan karena
terkendala banyak hal. Walaupun pem-
belajaran dilakukan secara daring, guru
tetap harus memprioritaskan pendidikan
karakter dalam melakukan proses pem-
belajaran. Internalisasi sikap hormat dan
tanggung jawab pada pembelajaran daring
bagi siswa sekolah menengah dapat di-
lakukan melalui keteladanan guru. Bentuk
keteladanan guru dalam menanamkan ka-
rakter tanggung jawab dapat dilaksanakan
misalnya dengan cara pembiasaan dan
pendekatan kepada siswa untuk dapat
menanamkan dan membentuk karakter
tanggung jawab. Selain itu, internalisasi
sikap hormat dan tanggung jawab dapat
dilakukan melalui metode kisah hikmah
yaitu dengan cara bercerita tentang peris-
tiwa-peristiwa ataupun kisah-kisah yang
penuh hikmah dalam upaya pembentukan
karakter. Kisah juga dapat memberikan
stimulasi kepada siswa dan secara otomatis
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mendorongnya untuk berbuat kebajikan
serta dapat membentuk karakternya.
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